BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut definisi Undang-Undang, *Penyandang disabiliins’ adalah setiap
orang yang mengalamai keterbatasan fisik, intelektval, mental dan/atau sensorik
dalam jungka waktu lama yang dalam 'bn:imerakm dengan lingkungan dapat
memahami hambatan'dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif
dengan warga megira lnmﬂmﬂ'ﬂm hak [1]. Dalam beberapa
dekade tq'ﬂ!ﬁt, bmcmw :jhh!um isu yang ﬂw perhatian dunia.
Terbitkti  dengan beberapa: kahp]tnn mta‘nuﬂt:a:i lm:lg berfokus kepada
il e -
mlﬁm isu bencana baik ditingkat nasmnn.l dﬂ!mp‘] Tapi kerap
kali masyarakat penyandang disabilitas atau difabel kurang mendapatkan perhatian
khusus mhr}ad1 bencana.

Dﬁﬁbﬂl Elaga Bencana (Difagana) dibentuk pertama kali di Dserah
Immﬂ?w (DIY) pada aklir 2017, Difagana DIY berada di bawah
koordiniasi Dinas Sosial Provinsi DIY. serta dilatih langsung oleh Tagana, LSM.
dan PMI, Difagana dibentuk guna mengakomodasi kﬂmrmm lasml dan
kebutuhan dari penyandang difabtintas yang selama ini sering diabaikan dalam
sistem W hm. ﬁm:»ln Difagana ‘meudqn‘t 'I:relhgﬂi pelatihan
il k pengumngan risiko, dan simulasi bencana. sistem
dapur umum. hmggu }.‘emmrq:mu medis 1PK]. Bmgm adanya difagona ini
menjadi angin segar hlﬁf m enyand: Z disahitas agar bisa lebih
mendaptkan perhatian khusus ketika tcl]ﬂ&i bencnna Oleh karena itu, salah satu
inovasi yang ingin dilakukan oleh difagana DIY adalab ingin membuat sebuah
sistem berupa aplikasi, yang nantinya bisa memberikan kemudahon kepada
masyarakat penyandang disabilitas atau difabel ketika terjadi bencana.

Dalam pemilihan arsitektur mana yvang harus ditmplementasikan dalam
tuhap pengembangan aplikasi android untuk memberikan kinera  terbaik.
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pengembang dihadapkan pada banyak pilihan. Arsitektur yang paling banyak
digunzkan selama proses pengembangan android adalah MVC, MVVM dan MVP.
Masing-masing memiliki pendckatan dan hasil kinerja vang berbeda. Dalam
penelitian ini, pola arsitektur yang digunakan adalah arsitektor MVVM. Performa
MVWVM yang lebih baik dibandingkan dengan arsitektur yang lain diukur dengan
penggunaan CPU yang lebih rendah, konsumsi memori yang lebih rendah dan
waktu eksekusi yang lebih sedikit. Penelitian imi menggunakan Android Studio
Profiler sebagai alat benchmark untuk mengatur konsimsi memori dan CPU. Dan
untuk metode’ yang digunakan dalam peneletian ini adalah metode Waterfall.
Kelebihan menggunakan metode ini adslah memungkinkan untuk kontrol dan
departementalisasi. Proses pengembangan model fase gme fv one, schingga
meminimalis kesalahan yang mungkin akan terjadi. Pengembangan bergerak dari
konsep. yaitu melalui desain, implementass, pengujian, mstalasi, penyelesaian
masalah, dan berakhir di operasi dan pemeliharnan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis bermaksud membuat aplikasi
untuk Mﬂnﬂlﬂm difagana didalam membantu penyandang disabilitas, sehingga
penulis mu] Judul “Pengembangan Aplikasl Difgandes Layanan
mﬁ:lﬁulu Berhasls Androld }Ienmullulw ﬁm”

1.2 Rumusan Masalih

Rﬁ!ﬁlﬂ*ﬂiﬂrbﬂmm disnmpalkmhtu.ﬂdnplm permasalahan

yang dapat dirumuskan adalah *‘H.lgumlnn membangun Aplikasi Difgandes
lavananan tangpap bencam berbasis Androad 7%

1.3  Batasan Masalah
Berdosarkan permasalahan distas, adapun batasan masalah dari penelitian
ini adalah sebagai berikut ;
a. Aplikasi ini ditujukan untuk tanggap bencana bagi masyarakal.
b. Aplikosi ini menggunakan bahasa pemrograman kotlin dan Menggunakan
pole pengembangan arsitektur MVVM,
. Aplikasi il digunakan pada platform android dengan minimum version 12



d Software yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi ini adalah
Android Studio,

e. Penggunaan aplikasi ini harus didukung dengan jaringan koneksi internet
karena menggunakan API dari BMKG yang bekerjusama dengan Difagana.

f. Pengujian kinerja yang digunakan didssarkan pada penggunaan CPU.

a. Dapat membantu mempermudah masyarakat penyandang disabilitas
dalam layanan tanggap bencana.
b. Menumbuhkan masyarakat akan pentingnya kesadaran terhadap
bencana yang sedang dan akan terjadi.
Bagi Mitra :
a. Dapat membantu mitra Difagana dalam memberikan pelayanan



b.

tanggap bencana kepada penyandang disabilitas.
Membantu mitra didalam memberikan kesiapsiagan  kepada
maosyarakat penvandang disabilitas ketika akan terjadi bencana.

L Metode Pencletian
Metode penelitian yang dilakukan dalam analisa dan perancangan aplikasi

ini, sebagai berikut:

l.o.l  Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumptilan dota. ini penulis melakukan beberapa tahapan untuk
pengumpulan data, antars lain sebagni berikut:

Lot

1.6.1.2

La3

Metode Observash

Dalam metode ini penulis akan langsung melakukan pengamatan
dan diskusi bersama pihak Difagnng ferknit dats apa saja yang
dibutubkan untuk menyelesaikan Aplil.casi-ﬁ.

Metode Wawnncara
Metode ini penulis akan tanya jawab langsung dengan pihak
Difagana. Untuk memperoleh informasi secara detail mengenai

system vang berjulan, serta mendrmglﬁﬂ langsung informasi-
mformasi yang dibutubkan sebagai suﬂﬂsﬁm

Metode ini digunskan untuk memperoleh sumber informasi atau
konsep kajion teorl sebagai bahan referensi yang berkaitan dengan
penclitian  terdahulu  mengenai  arsitektur  MVVM  dalam
pengembangan aplikasi.

l.o.2 Metode Perancangan
Perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fowchars dan
UML ( Unified Modelling Language). Flowehart digunakan untuk menggambarkan

urutan proses dalam sistem dan UML. Diagram yang digunakan dalam UML vaitu

Use Cuse Diegram untuk menjelaskan fungsionalitas dari tahapan kegiatan yang
akan dilakukan aktor dan sistem yang akan dibuat.
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1.0.3 Metode Pengembangan
Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi imi menggunakan
metode waterfall dan menggunakan pola arsitektur MVVM.

1.6.4 Metode Pengujlan

Metode pengujizn digunakan untuk menguji hasil dan fungsionalitas dari
hasil penelitian yang dilakukan. Metode pengujian yang digunakan adalah Quality
Assurance test-case. Test-case ini adalah dessin atau serongkaian langkah vang
dilakukan oleh pengguna unuﬁmnmﬂikmbuhmlﬁmrdm fungsi perangkat lunak
sudah benar:

L7 Sistematiks Penulisan

Ihhim penyusunan penelitian ini perlu Mm__wnulisan yang
dapat digunakan sebapgai acuan dalam penyusunan sebagai berikut &
BAB I PENDAHULUAN '

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
muksud don tujuan penelition monfan penelition, metode penelinan donsistematika
penclitian.

BAR 1l LANDASAN TEORI

Bab ini berisi mengenai kajian pustaka dan teeri-teoni vang digunakan
sebagni dasar P‘hﬂﬂl]l]ﬂ“ dan proses. dalam pengemhm qdﬁm
BAB I ANALISIS DAN PERANCANG AN

Bab ini berisi fentang deskripsi perusahaan, analisis masalah. tahapan

ngembangan aplikasi. hingan perancangan arsitekiur aplikasi dan implementas)
user interface,
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengennol bagaimona hasil dan pembahasan aplikasi,
implementasi sistem. pengujian aplikasi yang dilakukan. dan pemeliharaan
aplikasi.

BAB ¥V FENUTUF

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan ssran dan kumpulan

langkah-langkah yang telah dilakukan.
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